
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 

1) Hasil penelitian membuktikan kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kompensasi akan 

meningkatkan kepuasan kerja 

2) Hasil penelitian membuktikan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi lingkungan kerja akan 

meningkatkan kepuasan kerja 

3) Hasil penelitian membuktikan gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi gaya 

kepemimpinan akan meningkatkan kepuasan kerja 

4) Hasil penelitian membuktikan kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kompensasi akan meningkatkan 

kinerja 

5) Hasil penelitian membuktikan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi lingkungan kerja akan 

meningkatkan kinerja 



6) Hasil penelitian membuktikan gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi gaya kepemimpinan 

akan meningkatkan kinerja 

7) Hasil penelitian membuktikan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kepuasan kerja akan 

meningkatkan kinerja 

8) Hasil penelitian membuktikan Kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.  

9) Hasil penelitian membuktikan Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

10) Hasil penelitian membuktikan Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

 

5.2.  Saran 

Berdasar kesimpulan di atas,  selanjutnya  dapat  diusulkan  saran  yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan yang melakukan restrukturisasi. 

1. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan 

variabel dengan penilaian terendah. Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan 

harus meningkatkan gaya kepemimpinan yang selalu memberikan nasehat untuk 

karyawan, mampu melatih agar dapat berkomunikasi jika terjadi masalah,  selalu 

mendengarkan keluhan, mengenalkan bagaimana cara memecahkan masalah 

secara cerdik, cermat dan rasional, memberikan solusi dalam  memecahkan 

masalah, selalu melakukan pemberitahuan tentang visi dan misi perusahaan, 



mendapatkan kepercayaan dan kebanggaan serta memperbesar motivasi untuk 

para karyawan dan pemimpin perusahaan mengkomunikasikan harapan yang 

tinggi untuk perusahaan kedepannya, mengungkapkan maksud-maksud penting 

dalam cara yang sederhana, serta memperbesar rasa optimis para karyawan, 

memperbesar rasa antusias para karyawan, memperbesar motivasi, maka 

kepuasan dan kinerja karyawan akan tercipta. 

2. Dengan adanya pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya 

kepemimpinan signifikan terhadap kepuasan dan kinerja, maka pihak 

perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan kompensasi, lingkungan 

kerja, dan gaya kepemimpinan.  

3. Untuk dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan, perusahaan harus 

selalu memperhatikan karyawannya. Pimpinan harus selalu menjanjikan imbalan 

untuk karyawan dengan kinerja yang baik dan mengakui prestasi kerja 

karyawan. Lingkungan kerja juga harus diperhatikan supaya karyawan dapat 

bekerja dengan maksimal.  

 Apabila kompensasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan diterapkan 

secara maksimal maka kepuasan karyawan dapat terpenuhi sehingga akan 

meningkatkan kinerja karyawan secara maksimal sehingga dapat memberikan 

keuntungan kepada semua pihak. 

 

 

 


